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Abstract 
One of the ways to control the spread of COVID-19 is vaccination. However, discussions about 
the effectiveness of vaccines are still visible, especially in various social media. Not yet finished 
about this, now a new variant of covid 19 has emerged, namely Omicron. The news through the 
youtube channel is also sought after and seen by people to find out what this omicron virus 
looks like and the effectiveness of the vaccine that has been carried out by the community 
against this new virus. In this study, the detection of public opinion about the effectiveness of 
vaccination using the Support Vector Machine algorithm. The dataset was taken by crawling the 
YouTube comments of English news channels and then labeling lexicon-based comments using 
TextBlob and VADER into positive, negative, and neutral comments. There are differences in 
the number of positive, negative, and neutral comments with the two text labeling methods, but 
not too far. The application of the SVM algorithm to the dataset with the comment labeling of the 
TextBlob method resulted in an accuracy of 63%, while the application of the SVM with the 
comment labeling of the VADER method resulted in an accuracy of 70%. 




Pengendalian peningkatan penyebaran COVID-19 salah satunya adalah vaksinasi. Namun 
demikian perbincangan tentang efektifitas vaksin masih terlihat terutama di berbagai media 
sosial. Belum tuntas tentang hal itu saat ini muncul varian baru covid 19 yaitu omicron. 
Pemberitaan melalui  kanal youtube juga dicari dan dilihat orang untuk mengetahui seperti apa 
virus omicron ini dan efektifitas vaksin yang sudah dilakukan masyarakat terhadap virus baru 
ini. Dalam penelitian ini dilakukan deteksi  pandangan masyarakat tentang efektifitas vaksinasi 
menggunakan algoritma Support Vector Machine. Dataset diambil dengan cara crawling 
komentar youtube kanal berita berbahasa inggris kemudian dilakukan pelabelan komentar 
berbasis leksikon menggunakan TextBlob dan VADER ke dalam komentar positif, negatif, dan 
netral. Terdapat perbedaan jumlah komentar positif, negatif, dan netral dengan kedua metode 
pelabelan text tersebut namun tidak terlalu jauh. Penerapan algoritma SVM terhadap dataset 
dengan pelabelan komentar metode TextBlob menghasilkan akurasi 63% sedangkan 
penerapan SVM dengan pelabelan komentar metode VADER menghasilkan akurasi 70%. 
Kata kunci: Omicron, TextBlob, VADER 
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1. Pendahuluan 
Omicron adalah varian baru virus Corona yang terdeteksi pertama kali di Afrika Selatan 
pada 24 November 2021. Saat ini omicron menyebabkan kasus Covid-19 meningkat di 
sejumlah negara. Yang paling terlihat adalah Inggris dan Amerika Serikat (AS). Wilayah yang 
paling parah diserang Omicron adalah London. Hal yang sama juga terjadi di AS, khususnya 
kota New York. Kasus Omicron melonjak cepat mencapai dalam hitungan minggu. Hampir 80% 
penduduk Kota New York telah menerima setidaknya satu dosis vaksin, sementara 71% 
populasi telah divaksinasi lengkap. Pemerintah setempat meningkatkan tes Covid-19 massal 
dan mengkampanyekan booster vaksin (CNBCIndonesia, 2021). 
Berita TV kabel, berita utama utama dan media sosial menyiarkan berita tentang 
omicron, vaksinasi, dan anjuran pemerintah untuk membatalkan liburan akhir tahun, membuat  
media sosial menjadi ramai dengan komentar masyarakat tentang peristiwa ini.  
Berdasarkan hal ini penulis tertarik untuk melakukan aalisis data media sosial yang saat 
ini sedang berkembang dan menjadi topik penelitian yang populer.  Penelitian tentang analisa 
sentimen telah banyak dilakukan terhadap bermacam-macam domain seperti analisa produk 
(Rasool et al., 2019) layanan (Gangrade et al., 2019), isu kesehatan (Kaur & Sharma, 2020) 
politik (Park et al., 2021). Media sosial banyak digunakan sebagai sumber data misalnya twitter 
seperti pada penelitian (Kevin Perdana et al., 2021) Youtube (Singh, 2021), Instagram 
(Gangrade et al., 2019),  facebook (Pudaruth et al., 2018). Berbagai metode machine learning 
yang digunakan untuk analisa sentimen seperti, logistic regression (Baravkar et al., 2021). 
Adapun analisa sentimen terkait isu tentang virus covid juga sudah banyak dilakukan (Laurensz 
& Eko Sediyono, 2021) (Trisnawati et al., 2021) dan sentimen terhadap penggunaan vaksin 
untuk mencegah viruc covid 19 (Laurensz & Eko Sediyono, 2021) (Rianto & Pratama, 2021) 
(Ansari & Khan, 2021). Penelitian tentang klasifikasi teks/pelabelan (positif, negatif) 
menggunakan pendekatan berbasis Leksikon menggunakan TextBlob dan VADER telah 
banyak digunakan seperti dalam penelitian V.Bonta dkk dimana hasilnya yaitu VADER 
mengungguli metode pelabelan berbasis leksikon lainnya (Bonta et al., 2019). 
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisa sentimen efektifitas vaksin terhadap 
varian covid 19 omicron dengan metode machine learning. Percobaan yang akan dilakukan 
meliputi proses pelabelan komentar dengan TextBlob dan VADER, kemudian membuat model 
klasifikasi dengan support vector machine untuk dataset dengan komentar yang dilabeli dengan 
metode TextBlob dan VADER.  
 
2. Metode Penelitian 
Metode penelitian menggunakan CRISP DM (Cross Industry Standard Process for Data 
Mining) yang terdiri dari tahapan yang dijelaskan pada Tabel 1. 
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Sumber : Hasil Penelitian (2021) 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Dataset yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari komentar berbahasa inggris 
pada youtube channel berita  ABC News, BBC News, Aljazeera English, WION, Face the 
Nation, CBC News, CNN, Bloomberg yang diambil dengan metode crawling menggunakan 
python. Diperoleh 773 data komentar. Gambar 1 adalah sampel data komentar yang diperoleh 
dari video youtube. 
 
Sumber : Hasil Penelitian (2021) 
Gambar 1. Sampel Dataset Komentar 
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Analisa sentimen diawali dengan pelabelan komentar dengan TextBlob dan VADER. 
Hasilnya disimpan dalam format csv yang akan menjadi dataset untuk dibuat model 
menggunakan SVM. Percobaan dilakukan menggunakan pemrograman dengan python. 
Langkah-langkah analisa sentimen yang dilakukan yaitu: 
Langkah-langkah yang dilakukan untuk analisa sentimen yaitu: 
1. Pelabelan Data dengan TextBlob 
Dataset tidak berlabel karena menggunakan API jadi hanya dapat mengekstrak komentar 
tetapi tidak ada polaritasnya. Polaritas adalah sesuatu yang dapat mengidentifikasi emosi 
kalimat tertentu dengan menggunakan kata-kata yang ada di dalamnya. Polaritas dilakukan  
menggunakan TextBlob python, yang menyediakan fungsi untuk menemukan polaritas.  
 
Sumber : Hasil Penelitian (2021) 
Gambar 2. Pelabelan Data dengan TextBlob 
Gambar 2 adalah sampel komentar yang telah dilabeli dengan Textblob. Kemudian disimpan 
dalam format csv. 
 
2. Pelabelan Data dengan Vader 
Pertama yaitu menghilangkan spasi pada komentar. Berikutnya menambahkan skor dan 
label dengan cara  menambahkan kolom ke dataset  untuk menyimpan skor sentimen. Nilai 
pada kolom skor sentimen akan dibaca, jika lebih dari 0 maka dianggap positif, kurang dari 
nol dianggap negatif, dan nol berarti netral, seperti pada Gambar 3. 
 
 
  Sumber : Hasil Penelitian (2021) 
Gambar 3. Pelabelan Data dengan TextBlob 
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Pada Gambar 4 perbandingan jumlah komentar positif, negatif, dan netral dengan kode 
nomor berturut-turut yaitu 1, -1, dan 0. 
  
(a) Pelabelan Komentar dengan 
TextBlob 
(b) Pelabelan Komentar dengan 
VADER 
Sumber : Hasil Penelitian (2021) 
Gambar 4. Perbandingan hasil pelabelan komentar TextBlob dan VADER 
 
3. Mengubah komentar ke dalam huruf kecil 
 Berikutnya preprocessing huruf kecil pada kata-kata di setiap komentar agar membuat data 
lebih efektif agar dua kata yang sama tidak dianggap berbeda. 
4. Stop Words 
 Tujuannya menghilangkan kata-kata yang kurang penting karena tidak menambah informasi 
bermanfaat yang diperlukan untuk analisis, seperti is, am, the, are, a, dll.  
5. Data Splitting 
Untuk membuat prediksi analisis sentimen atau  untuk menguji keakuratan model yang 
dilatih dilakukan pemisahan dataset menjadi data pelatihan dan data pengujian dalam 
proporsi yang  diperlukan. Dalam penelitian ini dataset dibagi berdasarkan random number 
yang dibangkitkan kemudian ditambahkan ke dataset. Untuk data dengan nilai random 
number lebih kecil sama dengan 0.8 menjadi data training dan data dengan nilai random 0.8  
digunakan untuk testing. Kemudian menggunakan count vectorizer dari library Scikit-learn 
yang akan mengubah teks dalam dalam dataset ke dalam model bag of words berupa 
matriks jarang yang berisi bilangan bulat. Jumlah kemunculan setiap kata akan dihitung dan 
dicetak. 
6. Ekstraksi fitur dari komentar 
7 Ekstraksi fitur dari data teks, yaitu konversi ke nilai integer atau nilai floating-point karena 
model pembelajaran mesin tidak dapat diterapkan langsung ke data teks.  
8 Klasifikasi Sentimen 
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Klasifikasi menggunakan SVM. SVM adalah metode klasifikasi yang sangat akurat. SVM 
sebuah metode untuk klasifikasi data linier dan nonlinier (Han, 2011). SVM  menggunakan 
pemetaan nonlinier untuk mengubah data training ke dimensi yang lebih tinggi. Dalam 
dimensi baru inilah dilakukan pencarian hyperplane pemisah yang optimal linier (batas yang 
yang memisahkan komentar positif, negatif, dan netral). SVM menemukan hyperplane 
menggunakan support vector. 
9. Evaluasi 
Evaluasi menggunakan confusion matriks dan akurasi yang dihasilkan untuk penerapan 
algoritma SVM terhadap dataset dengan pelabelan komentar metode TextBlob 
menghasilkan akurasi 63% sedangkan penerapan SVM dengan pelabelan komentar metode 
VADER menghasilkan akurasi 70%. 
 
Tabel 2. Hasil Analisis Sentimen metode Lexicon Based TextBlob 
 
.Sentimen 
Metrik Klasifikasi dengan SVM+TextBlob 
Precision % Recall % F1 Score % 
Positif (1) 60 73 66 
Netral (0) 83 61 70 
Negatif (-1) 33 43 38 
  Sumber : Hasil Penelitian (2021) 
 
Tabel 2 menunjukkan nilai precision, recall, dan F1 score untuk tiap kelas positif negatif, dan 
netral untuk model SVM dengan data yang dilabeli dengan TextBlob sedangkan  Tabel 3 
untuk model SVM dengan data yang dilabeli dengan VADER 
 
Tabel 3. Hasil Analisis Sentimen metode Lexicon Based VADER 
Sentimen 
Metrik Klasifikasi dengan SVM+VADER 
Precision % Recall % F1 Score % 
Positif (1) 72 81 76 
Netral (0) 78 56 65 
Negatif (-1) 55 78 64 
  Sumber : Hasil Penelitian (2021) 
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4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil percobaan maka dapat diambil beberapa kesimpulan. Dataset 
diambil dengan cara crawling komentar youtube kanal berita berbahasa inggris kemudian 
dilakukan pelabelan teks berbasis leksikon menggunakan TextBlob dan VADER ke dalam 
komentar positif, negatif, dan netral. Terdapat perbedaan jumlah komentar positif, negatif, dan 
netral dengan kedua metode pelabelan text tersebut namun tidak terlalu jauh. Akurasi 
penerapan algoritma SVM terhadap dataset yang dilabeli dengan metode VADER mengungguli 
pelabelan komentar dengan metode TextBlob. Untuk penelitian lebih lanjut dapat digunakan 
metode pelabelan lainnya yang berbasis machine learning misalkan saja k-means. Untuk 
pemodelan klasifikasi juga dapat dicoba metode machine learning lainnya atau metode deep 
learning dengan pembobotan teks seperti word embedding. 
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